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Waste is a serious problem that is often encountered in today's society. This
community service activity was carried out in Tembesi Village, Batam Regency.
The knowledge and practices of waste management in the Tembesi Village
community are still limited. Inadequate supporting facilities also worsen this
situation. Therefore, it is important to increase public awareness so that they
don't just throw away rubbish, but also educate them on how to sort waste.
Based on these problems, this community service activity aims to provide a
solution through education on the importance of maintaining cleanliness,
sorting and separating organic and inorganic waste and utilizing waste that has
been processed in such a way that it has economic value. The actual form of this
activity is to support the provision of separate waste bin facilities. The method
used in carrying out this service activity is education. Through this service
activity, the community becomes aware of the importance of maintaining
cleanliness, understands better how to sort waste independently and better
understands the benefits. Apart from that, Tembesi residents can also feel the
benefits of processing waste using the 3R method, namely Reduce, Reuse,
Recycle.

Kata Kunci

Abstrak

Pembinaan, Sampah Organik
dan Non Organik, Kegiatan
3R

Sampah merupakan permasalahan serius yang sering dijumpai di lingkungan
masyarakat saat ini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di
Desa Tembesi, Pengetahuan dan praktik pengelolaan sampah masyarakat
Desa Tembesi masih terbatas. Fasilitas pendukung yang kurang memadai
juga memperparah keadaan ini. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat agar tidak hanya membuang sampah saja, namun juga
mengedukasi cara memilah sampah. Berdasarkan permasalahan tersebut
maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan solusi melalui edukasi pentingnya menjaga kebersihan, memilah
dan memisahkan sampah organik dan anorganik serta memanfaatkan sampah
yang telah diolah sedemikian rupa sehingga memiliki nilai ekonomi. Bentuk
sebenarnya dari kegiatan ini adalah untuk mendukung penyediaan fasilitas
tempat sampah terpisah. Metode yang digunakan dalam melakukan kegiatan
pengabdian ini adalah edukasi kepada masyarakat. Melalui kegiatan
pengabdian ini, masyarakat menjadi sadar akan pentingnya menjaga
kebersihan, lebih memahami cara memilah sampah secara mandiri dan lebih
memahami manfaatnya. Selain itu, warga Tembesi juga dapat merasakan
manfaat dari pengolahan sampah dengan metode 3R, yaitu Reduce, Reuse,
Recycle.
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1. Pendahuluan

Pertanyaan mengenai lingkungan hidup merupakan masalah global yang terus
membutuhkan solusi perubahan yang lebih baik. Sampah merupakan masalah lingkungan yang
sangat serius yang dihadapi masyarakat Indonesia pada umumnya [1]. Setiap hari sampah
rumah tangga tercipta dari sampah rumah tangga, baik yang organik maupun tidak. Kenyataan
menunjukkan masih banyak sampah yang sengaja dibuang pada tempatnya sehingga
menimbulkan kerusakan lingkungan. Pemerintah saat ini telah mencoba berbagai cara untuk
mengatasi masalah sampah, khususnya sampah non-organik. Namun karena jumlah sampah
yang dihasilkan di Indonesia begitu besar, upaya pemerintah untuk mengatasi permasalahan
tersebut tidak serta merta berhasil.

Kabupaten Batam merupakan salah satu kabupaten pusat industri juga sebagai daerah
parawisata. Namun jika hal ini tidak diimbangi dengan kesadaran dan kepedulian masyarakat
terhadap kebersihan, maka penataan lingkungan sebagai salah satu ikon wisata batam menjadi
terganggu. Pada pengamatan awal diketahui bahwa pada umumnya warga Tembesi masih ada
kurang menjaga kebersihan lingkungan, yakni kurang adanya tempat pembuangan sampah di
sekitar tempat tinggalnya. Meski banyak rumah tangga yang memiliki tempat sampah, namun
masih belum bisa memisahkan sampah organik dan anorganik. Mereka sering kali membuang
sampah di lahan kering yang diyakini sebagai cara cepat untuk memindahkan sampah.
Akibatnya banyak sampah yang menumpuk di pinggir jalan, dan saat hujan hanyut terbawa air.
Banyak dari limbah ini juga menyumbat saluran air. Jika keadaan ini tidak dicegah,
dikhawatirkan akan terus menjadi kebiasaan buruk bagi anak-anak penerus desa Tembesi
kelak. Selain itu, jika tidak ditangani, toleransi terhadap lingkungan akan semakin rendah seiring
dengan terjadinya pencemaran. Lingkungan yang tercemar pada akhirnya akan membahayakan
kesehatan manusia [2].

Pengolahan sampah yang kurang optimal akan menimbulkan berbagai permasalahan
lingkungan [3]. Sanitasi lingkungan yang buruk, berbagai penyakit akibat banjir, berkurangnya
kandungan bahan organik pada tanah pertanian serta pemanasan global merupakan
permasalahan yang disebabkan oleh sampah [4]. Oleh karena itu diperlukan kepedulian dan
komitmen bersama dalam pengelolaan sampah. Edukasi tentang pentingnya kebersihan,
sosialisasi pembuangan sampah, dan dukungan pembuatan tempat sampah merupakan sumber
informasi yang dapat meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat terhadap pengelolaan
sampah yang berkualitas [5].

Berdasarkan observasi yang dilakukan tim pengabdi terdapat urgensi mengenai
pengolaan sampah. Beberapa warga kurang peduli dalam pengelolaan dan bagaimana cara
memilah sampah sesuai dengan kriterianya, sehingga perlu dilaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian ini meliputi kegiatan peningkatan kesadaran,
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
dan mendukung produksi sampah masyarakat yang tergolong bahan organik dan anorganik.
Observasi dilakukan melalui wawancara dan survey lapangan kepada mitra pelayanan,
khususnya warga Desa Tembesi, yang kemudian mampu menggambarkan permasalahan yang
dihadapi, seperti:

1. Kesadaran dan kepedulian masyarakat Desa Tembesi terhadap sanitasi lingkungan masih
rendah

2. Kurangnya tersedia fasilitas pengolahan sampah di lingkungan Desa Tembesi

3. Pengolahan sampah tidak terorganisir dan terkoordinasi

4. Tidak ada klasifikasi sampah organik dan anorganik

Berdasarkan analisis situasi di Desa Tembesi, terlihat bahwa permasalahan utama mitra
pengabdian adalah kurangnya pengetahuan tentang sanitasi lingkungan dan pengelolaan
sampah serta kurangnya fasilitas pendukung seperti tempat sampah. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini berupaya mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan kegiatan edukasi
dan sosialisasi, serta membantu penyediaan tempat sampah yang telah dipilah.
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Kekhawatiran akan bahaya sampah dapat dikurangi dengan menumbuhkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya membuang sampah dengan benar dan memberikan edukasi
tentang pemilahan sampah. Setelah masyarakat memilah sampahnya, maka masyarakat dapat
menerapkan sistem 3R yaitu: reuse, reduce, recycle sebagai bagian dari upaya pengelolaan
sampah untuk tujuan mengolah sampah bernilai menjadi bernilai ekonomi [6]. Dengan
demikian, masyarakat dapat memanfaatkan hasil pengolahan sampah.

2. Metode

Program kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode edukasi tentang
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan membantu menyediakan fasilitas pengolahan
limbah melalui banyak tahapan seperti sosialisasi, perizinan, persiapan, pelaksanaan, dukungan
dan Evaluasi.

2.1. Tahap Persiapan

Langkah awal dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sosialisasi dan perizinan.
Tahapan ini kami melakukan observasi di warga masyarakat tentang permasalahan yang ada,
untuk kemudian mendiskusikannya dengan perangkat desa, yaitu bapak kepala desa Tembesi
di kediamannya, yang juga dihadiri oleh perwakilan beberapa warga. Pertemuan itu sekaligus
meminta ijin bahwa akan diadakan kegiatan tersebut.

Tahap berikutnya adalah tahapan persiapan edukasi dan pelatihan pendampingan. Pada
tahap persiapan ini, kami berdiskusi tentang macam-macam kebutuhan alat dan bahan yang
akan dibutuhkan, menyiapkan pengadaannya. Kami juga berkoordinasi dengan masing-masing
Ketua RW dan Ketua RT untuk perencanaan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan.
Selanjutnya diteruskan dengan tahapan pelaksanaan edukasi, pelatihan, dan pendampingan
pembuatan tempat sampah.

2.2. Tahap Pelaksanaan Materi

Tahapan edukasi ini dilakukan dengan metode penyampaian materi dan diskusi. Materi
yang disampaikan dalam kegiatan edukasi ini mencakup penjelasan materi tentang pentingnya
menjaga kebersihan, pentingnya kesadaran dan kepedulian bersama akan sampah, bagaimana
cara pemilahan sampah organik dan anorganik, strategi pemilihan lokasi pengolahan sampah
yang tepat, pendampingan bagaimana penyediaan sarana dan prasarana, bagaimana
pemeliharaan sarana dan prasarana tempat pengolahan sampah, serta bagaimana cara
pengelolaan sampah yang baik sehingga dapat bernilai ekonomis.

Saat kegiatan edukasi penyuluhan ini dilakukan diskusi dan tanya jawab dengan warga
sasaran, kemudian diajak untuk bersama membuat tempat sampah yang dipilah berdasarkan
organik dan anorganik. Kegiatan pendampingan dan praktik pengelolaan sampah dimulai dari
pemilihan lokasi usaha, pelatihan klasifikasi sampah organik dan anorganik, pembuatan tempat
sampah terpisah untuk masyarakat, dan pemantauan proses pengolahan sampah serta pelatihan
hingga pemeliharaan sarana dan prasarana pengolahan sampah.

2.3. Tahap Pelaksanaan Praktek

Pelatihan dan praktek pembuatan tempat sampah terpisah dan pengolahan sampah
dilakukan melalui partisipasi aktif. Pelaksanaan kegiatan terletak di tempat ramai atau sering
dikunjungi orang. Tim pengabdi juga menyediakan tong sampah. Tong tersebut terdiri dari tong
organik dan anorganik. Pelatihan praktis mengenai praktik produksi tempat pembuangan dan
pemisahan sampah diberikan melalui metode demonstrasi dan praktik langsung yang bekerja
sama dengan kelompok masyarakat sasaran. Seluruh kelompok masyarakat sasaran
berpartisipasi dalam kegiatan praktik ini, di mana masyarakat dilatih untuk memisahkan
sampah organik dan anorganik, kemudian berlatih mengolah sampah menjadi sesuatu yang
bernilai manfaat.
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2.4. Tahap Evaluasi

Pelatihan pengolahan sampah oleh penerapan program Sistem 3R yaitu penggunaan
kembali, pengurangan, daur ulang merupakan salah satu upaya pengelolaan sampah. Langkah
terakhir setelah melakukan praktik langsung Kklasifikasi dan pengolahan sampah serta
pendampingan pembuatan sampah adalah langkah evaluasi. Tahap penilaian ini meliputi
keberadaan dan aktivitas populasi sasaran, tingkat pengetahuannya, perkembangan tingkat
kognitifnya, dan penilaian terhadap keberlanjutan kegiatan tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan mulai Januari sampai Juli 2023
di Desa Tembesi, Batam. Kegiatan ini melibatkan partisipasi pelajar dan warga desa Tembesi.
Para peserta yang hadir merupakan mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Para tokoh
desa khususnya kepala desa dan ketua RT/RW pun turut mendampingi. Msyarakat memiliki
antusias mengikuti kegiatan ini, ada juga yang aktif bertanya dan berdiskusi berjalan dengan
baik.

Adapun capaian kegiatan pengabdian yang sudah dilaksanaan terbagi menjadi beberapa
hasil kegaitan yang meliputi tahap sosialisasi dan perizinan, tahap persiapan, tahap
implementasi, dan tahap evalusi kegiatan.

3.1. Tahap sosialisasi dan perizinan

Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdian melaksanakan dua program utama: (1)
penyelidikan dan observasi lapangan; (2) Perizinan dan sosialisasi. Kegiatan investigasi dan
observasi. Kegiatan perizinan dan sosialisasi juga dilakukan dengan mendatangi kediaman
Kepala Desa Tembesi, serta perangkat desa lainnya seperti Ketua RW dan Ketua RT untuk
memberikan edukasi pengelolaan sampah dan dukungan untuk pembangunan tempat sampah.
Setelah semua perangkat desa menyetujui dan mengizinkan pelaksanaan rencana bisnis,
kelompok akan melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu tahap persiapan. Dokumentasi kegiatan
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Taha Sosialisasi dan Perizinan

3.2. Tahap Persiapan

Tahap ini dilakukan oleh tim untuk menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam
kegiatan pendidikan dan pendampingan. Untuk kegiatan edukasi guna meningkatkan kesadaran
dan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, kelompok menyiapkan bahan pembuatan
tempat sampah yang membedakan organik dan anorganik. Tempat sampah ini kemudian dicat
merah, hitam dan putih, kemudian dibuat tiang untuk menahannya. Selain itu, tim juga
menyiapkan file dan slide dokumen yang akan diserahkan dan mencetaknya untuk dibagikan
kepada warga Tembesi. Adapun untuk dokumentasi kegiatan ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tahap Persiapan

3.3. Tahap Implementasi

Tahap ini melakukan kegiatan edukasi, sosialisasi, dan konsultasi kepada mitra layanan,
khususnya warga Tembesi. Pelaksanaannya diawali dengan penataan tempat duduk kegiatan
edukasi di Balai kemudian juga mulai membagikan kantong sampah plastik ke rumah warga.
Edukasi dan penyuluhan tentang pemilahan sampah organik dan non-organik diberikan di balai
desa, sebagai langkah awal.

Langkah kedua adalah memberikan materi tentang pemilihan sampah organik dan non-
organik, kemudian masyarakat belajar bagaimana mengklasifikasikan dan memilih kedua jenis
sampah tersebut. Masyarakat kemudian belajar tentang proses pengolahan sampah organik dan
non-organik. Tahap ketiga adalah sesi tanya jawab peserta sosialisasi mengenai dokumen yang
ditransfer, sesi tanya jawab berlangsung secara interaktif. Sosialisasi ini mempertemukan
kepala desa, perangkat desa, dan masyarakat umum.

Tim pengabdi memberikan edukasi mengenai pengelolaan sampah bagaimana cara
memilah dan memanfaatkan sampah menjadi nilai ekonomi. Berdasarkan materi yang sudah
disampaikan oleh tim pengabdi, bahwa sampah merupakan permasalahan nasional dan
pengelolaan sampah harus dilakukan secara komprehensif dan agregat manfaat ekonomi. dan
dapat mengubah perilaku gaya hidup sehat. Sampah adalah sesuatu yang tidak terpakai, tidak
terpakai atau dibuang dan berasal dari kegiatan manusia [7].

Dalam tahapan pengelolaan sampah tim pengabdi juga berbicara tentang pendekatan 3R
yaitu Reduce, Reuse dan Recycle. Ini adalah langkah awal dalam mengelola sampah yang tidak
diproduksi. Penerapan pengelolaan sampah 3R perlu diterapkan pada masyarakat Tembesi
untuk mendorong pola hidup sehat. Berikut penjelasan prinsip 3R:

1. Reduce
Reduce adalah upaya mengurangi sampah dengan mengubah gaya hidup konsumen,
termasuk mengubah kebiasaan mereka dalam menghasilkan sampah [8]. Pengertian singkat
dari prinsip ini adalah upaya mengubah kebiasaan untuk meminimalkan penggunaan barang
dan bahan yang digunakan. Upaya ini memerlukan kesadaran masyarakat dan keinginan
untuk mengubah perilaku tersebut.

2. Reuse
Reuse adalah upaya memanfaatkan kembali bahan-bahan atau material agar tidak langsung
menjadi sampah tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu, misalnya ember bekas menjadi
pot bunga, sisa film plastik menjadi tas belanja dengan bentuk yang paling kreasi, botol-botol
yang terbuat dari plastik atau gelas menjadi wadah bumbu, koran menjadi kemasan [9].

3. Recycle
Recycle atau Daur ulang adalah mendaur ulang bahan-bahan yang sudah tidak berguna
menjadi bahan yang dapat digunakan melalui proses transformasi yang cukup panjang,
misalnya sampah dapur diubah menjadi kompos, pecahan kaca didaur ulang menjadi gelas,
piring, dan lain-lain. Potongan plastik dijadikan ember, gayung, sandal, lembaran timah
dijadikan kaleng dan lain-lain. [10].



Sumantika et al Jurnal Pengabdian Cendikia Nusantara, 2 (1), 2024, pp. 1-8

Setelah melakukan sosialisasi klasifikasi sampah organik dan non-organik, masyarakat
membeli tempat sampah agar dapat melihat hasil spesifik dari hasil sosialisasi. Pemberian tong
sampah tersebut dilakukan karena belum adanya tempat khusus membuang sampah bagi warga
Desa Tembesi. Oleh karena itu, pembelian sampah dilakukan di beberapa lokasi di desa yang
dianggap ramai dan sering dijadikan tempat berkumpulnya masyarakat Desa Tembesi .
Diharapkan dengan adanya penyediaan tempat sampah ini, masyarakat semakin sadar menjaga
kebersihan lingkungan dan lebih disiplin dalam memilah dan mengolah sampah. Selain itu,
pengolahan sampah dengan sistem 3R juga diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk
lebih kreatif dalam memanfaatkan sampah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi dan

Gambar 3. Tahap Implementasi Kegiatan
Berdasarkan hasil kegiatan pengamatan pada masyarakat desa Tembesi terdapat jenis

sampah diantaranya:

1. Sampah dapur

2. Sampah

3. Serasah daun

4. Sampabh plastik

3.4. Tahap Evaluasi

Tahap terakhir dari seluruh kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah melakukan
evaluasi terhadap kegiatan. Tim pengabdi melakukan observasi dengan mengamati keberadaan
warga dalam jumlah besar mulai dari pendidikan, pelatihan, produksi hingga pemasangan
tempat sampah terpisah. Tim juga melakukan wawancara kepada sejumlah warga desa dan
perangkat desa tentang pelaksanaan dan pelaksanaan kegiatan ini. Hasilnya, masyarakat
Tembesi merasa puas, mereka lebih memahami tentang sanitasi lingkungan, klasifikasi sampah
dan pemanfaatannya.

Pelaksanaan Edukasi Program pemilahan sampah organik dan non-organik terbilang
sukses karena banyak warga Tembesi yang hadir dalam rapat tersebut. Penyelenggaraan
edukasi juga berjalan lancar dan interaktif karena masyarakat Tembesi menyambutnya dengan
hangat dan baik.

Melalui kegiatan ini, masyarakat mulai memahami pentingnya hal ini. Menjaga kebersihan
dengan mengolah sampah di lokasi, memisahkan sampah organik dan non-organik serta
mengolah sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat dan bernilai ekonomi. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui penyediaan tempat sampah di desa Tembesi, merupakan bentuk
kontribusi nyata terhadap pengelolaan sampah bagi masyarakat sehingga masyarakat dapat
langsung memilah, mengklasifikasikan dan mengolah sampah, baik organik maupun tidak.

4. Simpulan
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Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, terdapat beberapa temuan
yang dapat dijelaskan dari keseluruhan hasil kegiatan pengabdian ini antara lain :

1. Masyarakat Tembesi lebih memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan
membuang sampah dengan benar.

2. Masyarakat Tembesi mempunyai pengetahuan baru tentang cara mengklasifikasikan dan
memilah sampah organik dan anorganik.

3. Warga Tembesi mempunyai pengetahuan baru tentang bagaimana mengolah sampah
menjadi sesuatu yang bermanfaat dan ekonomis, sehingga menginspirasi mereka untuk
lebih kreatif dan inovatif.

4. Warga masyarakat Tembesi dapat merasakan manfaat dari pengolahan sampah dengan
metode 3R yaitu: Reduce, Reuse, Recycle. Adanya kegiatan pengabdian ini dapat mendorong
masyarakat untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan sampah agar menjadi
sesuatu yang lebih bermanfaat bagi penerus desa Tembesi di masa depan.

5. Saran

Adanya edukasi terkait pengelolaan sampah dapat membedakan sampah organik dan non-
organik. Setelah mengklasifikasikan sampah, masyarakat juga dapat mengelola sampah dengan
cara 3R yaitu: reuse, reduce, dan recycle. Sistem 3R ini cocok untuk pengelolaan dan daur ulang
sampah guna mendorong kreativitas masyarakat di masa depan. Praktik 3R ini diharapkan
dapat melahirkan penerus-penerus yang sadar lingkungan di Desa Tembesi.
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Terima kasih kepada bapak ketua RT dan RW Tembesi serta warga sekitar Tembesi yang
sudah mengizinkan tim pengabdi masyarakat melakukan kegiatan, semoga dengan adanya
jalinan pengabdian ini diharapkan hubungan antara akademisi dengan masyarakat dapat
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